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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitia

Jenis penelitian berdasarkan bentuk dari analisanya  adalah penelitian

kualitatif. Yang dimaksud dengan penelitian kualitatif  adalah prosedur penelitian

yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan.1 Bahwa

penelitian kualitatif  berusaha memahami dan menafsirkan makna suatu peristiwa

interaksi tingkah laku manusia dalam situasi tertentu menurut perspektif peneliti

sendiri.

Menurut Lexy Maleong, Penelitian kualitatif adalah penelitian yang

dilakukan berdasarkan prosedur penelitian yang  menghasilkan  deskriptif  berupa

kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku serta keadaan yang

diamati.2

penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif,

dengan lebih menekankan pada kekuatan analisis data pada sumber-sumber data

yang ada. Sumber-sumber tersebut diperoleh dari berbagai buku-buku dan

tulisan-tulisan lainnya dengan mengandalkan teori-teori yang ada untuk di

interpretasikan secara jelas dan mendalam.3

Berdasarkan perspektif di atas maka penelitian ini menganalisis tentang

“Tradisi  Melaut Papongko’ Masyarakat Suku Bajo Dalam Perspektif Hukum

1 Margono, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: Asty Mahasatya,2005), h.36.
2 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosda Karya,

2007), h.112
3 Soejono Abdurrahman, Metodologi Penelitian Suatu Pemikiran dan Penerapannya

(Jakarta: Rineka Cipta, 1999), h. 14.
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Islam. Untuk kemudian telah, ditafsirkan dan diolah secara deskriptif  kualitatif

berasarkan cara pandang dan konsepsi peneliti.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini, dilaksanakan di Desa Mola Utara Kecamatan Wangi-Wangi

Selata Kabupaten Wakatobi, dengan pertimbangan bahwa, ingin mengetahui lebih

mendalam terhadap Tradisi Melaut Papongko’ Masyarakat Suku Bajo Dalam

Perspektif Hukum Islam Di Desa Mola Utara.

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini, dilaksanakan di Desa Mola Utara Kecamatan Wangi-Wangi Selatan

yang dimulai setelah proposal penelitian diseminarkan (disetujui/disahkan) atau

dengan keterangan waktu yang dibutuhkan.

C. Sumber Data

Sumber data menjelaskan tentang dari mana dan dari siapa data diperoleh,

data apa saja yang dikumpulkan serta dengan cara bagaimana data disaring

sehingga validitasnya dapat terjamin. Sumber data mencakup pada keseluruhan

data-data yang dibutuhkan dan berhubungan dengan objek penelitian.

Terkait dengan hal tersebut, dalam penelitian ini penulis menggunakan dua

sumber data, yaitu :

1. Sumber data primer atau data utama yaitu data yang diperoleh secara

langsung dari sumbernya, melalui hasil wawancara, antara peneliti
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dengan subjek penelitian, dalam hal ini melalui informan utama yaitu

Para tokoh Adat, tokoh Agama atau Masyarakat.

2. Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh melalui sumber

tertulus, seperti mengutip dari buku-buku, jurnal, dan literatur lainnya

yang mempunyai relevansi dengan penelitian ini.

D. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh

peneliti untuk menyimpulkan data.4 Metode atau teknik pengumpulan data yang

digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Library research (penelitian kepustakaan), setiap penelitian memerlukan

bahan yang bersumber dari perpustakaan. Bahan ini meliputi buku-buku,

majalah-majalah, pamplet dan bahan dokumenter lainnya. Sumber

perpustakaan diperlukan:

a.) Untuk mengetahui apakah topik penelitian tersebut telah diselidiki

orang lain sebelumnya, sehingga pekerjaan yang dilakukan tidak

merupakan duplikasi.

b.)Untuk mengetahui hasil penelitian orang lain dalam bidang

penyelidikannya, sehingga seseorang dapat memanfaatkannya bagi

penelitiannya.

c.) Untuk memperoleh bahan yang tajam orientasi dan dasar teoritis

seseorang tentang masalah penelitiannya.

4Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2005), h. 100.
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d.)Untuk memperoleh informasi tentang tekhnik-tekhnik penelitian yang

telah diterapkan.5

1. Field research (penelitian lapangan), yaitu suatu teknik pengumpulan data

yang berhubungan dengan permasalahan skripsi ini. Teknik yang

digunakan sebagai berikut:

a.) Obserfasi (pengamatan) yaitu suatu pengumpulan data yang ditempuh

penulis dengan jalan mengamati, melihat dan mendenngarkan

peristiwa yang terjadi dilapangan yang ada kaitannya denga

penelitan6.

b.) Interview (Wawancara) yaitu suatu tehnik pengumpulan data dengan

menggunakan Tanya jawab dengan responden penelitian, dimana

penulis sebagai pencari informasi berusaha menggali keterangan

dengan mengajukan pertatanyaan kemudian mencatat dan mengingat

jawaban dari responden selaku informan penelitian7.

c.) Dokumentasi yaitu mengamati dokumen-dokumen yang mempunyai

relevasi dengan pokok permasalahan penelitian.8

E. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode analisis data yang

dikemukakan oleh Sunafiah Faisal yaitu “ setelah suluruh data terkumpul maka

proses pengolahannya dapat dilakukan secara kualitatif melalui pengecekan

5Nasution, MA. Metode Research (Jakarta : Bumi Aksara, 2003) h. 145
6 Ibid, h. 98
7 Wardi Bahtiar, Metodologi Penelitian Dakwah, (Jakarta : Logos, 1997), h. 72
8 Lexy j. Moleong, Op,Cit h. 113
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reduksi data, display data dan verifikasi data ”. Lebih lengkapnya dapat diuraikan

sebagai berikut:

1.) Reduksi data, yaitu semua data dilapangan akan dianalisis sekaigus di

rangkumkan, di pilih hal-hal yang pokok dan difokuskan pada hal-hal

yang penting

2.) Display data, yaitu tehnik yang dilakukan oleh peneliti agar data yang

diperoleh banyaknya jumlah dapat dikuasai dengan dipilih secara fisik

membuat display merupakan dari analis pengambilan kesimpulan.

3.) Verifikasi data, yaitu tehnik analisis data yang dilakukan dalam rangka

mencari makna data yang dianggap masih kurang.9

F. Pengecekan Keabsahan Data

Keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan pemeriksaan secara

menyeluruh atas keaslian data-data yang didapatkan oleh peneliti berdasarkan

penelitian yang di lakukan.

9 Sanafiah Faisal, Metode penelitian Sosial, ( Jakarta: Erlangga, 2001 ), h. 112


